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BAB III 

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan, yaitu: prosedur penelitian yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku informan yang dapat diamati. Oleh karena itu data primer yang diperlukan berupa hasil wawancara dengan para informan. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan-berperan serta.

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat sewajarnya.
3.1.2 Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengamati sesuatu (objek penelitian) dan kemudian menjelaskan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian- kejadian secara sistematis dan akurat yang sesuai dengan kondisi soal tertentu. Berdasakan sifat penelitian di atas, maka penelitian ini berupaya mendeskripsikan atau menganalisis secara sistematis dan faktual tentang pemanfaatan media blog terhadap kemampuan menulis cerpen didasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan atau uraian. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada masalah yang aktual sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung.

Maka dalam penelitian ini Penulis mencari dan mengumpulkan informasi serta data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang berisi tentang pemanfaatan media blog terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Simpang Kanan.

3.2 Partisipasi dan Tempat Penelitian
Partisipan penelitian ini adalah guru kelas XI, kepala sekolah, dan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Simpang Kanan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Simpang Kanan. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan, memiliki siswa yang cukup banyak dengan latar belakang sosial yang beragam.

3.3 Data dan Sumber Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, contoh medapatkan informasi dari orang lain atau lewat dokumen. Dan adapun sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, dan data sekunder diperolah dari dokumentasi.

3.4 Instrumen Penelitian
Arikunto dalam Mayang Sari Lubis menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu, instrumen utama penelitian ini adalah penulis sendiri. Selanjutnya instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu tes atau penugasan yang dilakukan siswa pada saat penelitian dilaksanakan.
Tabel 3.1
Kisi – Kisi Instrumen Menulis Cerpen
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Tingkat Capaian Kerja

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kesesuaian cerita dengan tema
	
	
	
	
	

	2.
	Kelengkapan struktur teks
	
	
	
	
	

	3.
	Ketepatan diksi
	
	
	
	
	

	4.
	Ejaan dan tata tulis
	
	
	
	
	

	Jumlah skor
	

	Nilai
	Jumlah Skor Siswa x 100
Jumlah Skor Maksimal


Tabel 3.2

 Keterangan Skor

	Skor
	Predikat

	5
	Sangat Baik

	4
	Baik

	3
	Cukup Baik

	2
	Kurang Baik

	1
	Tidak Baik


Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Teks Cerpen
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Kriteria
	Nilai

	1.
	Kesesuaian Cerita dengan Tema
	a. Tema dikembangkan dengan sangat baik, isi cerita sesuai dengan tema yang disepakati
	5

	
	
	b. Tema dikembangkan dengan baik, isi cerita sesuai dengan tema yang disepakati
	4

	
	
	c. Tema dikembangkan dengan cukup baik, ada sedikit isi cerita tidak sesuai dengan tema yang disepakati
	3

	
	
	d. Tema dikembangkan dengan kurang baik, ada banyak isi cerita tidak sesuai dengan tema yang disepakati
	2

	
	
	e. Tema tidak
 dikembangkan dengan baik dan isi cerita sangat tidak sesuai dengan tema
	1

	2.
	Kelengkapan Struktur Teks
	a. Penyajian struktur yang sangat baik dan sesuai (abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda). Adanya keselarasan
 dan keterikatan yang sangat baik antar unsur cerita
	5

	
	
	b. Penyajian
struktur kurang lengkap,  namun penyajian cerita baik dan logis, masih adanya keselarasan
 dan keterikatan yang baik antar unsur cerita
	4

	
	
	c. Penyajian struktur kurang lengkap hanya memiliki tiga struktur teks, namun cerita cukup baik dan cukup logis, masih adanya keselarasan dan keterikatan yang cukup baik
	3

	
	
	d. Penyajian
struktur tidak lengkap hanya memiliki dua atau satu struktur teks, kurang memiliki
keselarasan dan keterikatan dengan unsur cerita.
	2

	
	
	e. Penyajian struktur sangat tidak lengkap, tidak terdapat struktur teks, dan tidak ada keselarasan cerita
	1

	3.
	Ketepatan Diksi
	f. Pemilihan kata yang sangat tepat, susunan kata sesuai KBBI dan  efektif. Menggunakan kata yang sesuai dengan konteks kalimatnya
	5

	
	
	g. Terdapat pilihan kata yang tepat, terdapat 5-8 ketidaktepatan penggunaan kata yang tidak sesuai KBBI dan konteks kalimatnya
	4

	
	
	h. Terdapat pilihan kata yang cukup tepat, terdapat 9-12 kesalahan penggunaan kata yang tidak sesuai KBBI dan konteks kalimatnya
	3

	
	
	i.  Terdapat
pilihan  kata
yang kurang tepat, memiliki 13-16
	2

	
	
	j. kesalahan
penggunaan
kata yang tidak sesuai KBBI dan konteks kalimatnya
	

	
	
	k. Pemilihan kata yang sangat tidak tepat, memiliki lebih dari 17 kesalahan penggunaan kata yang tidak sesuai KBBI dan konteks kalimatnya
	1

	4.
	Ejaan dan Tata Tulis
	a. Penggunaan ejaan dan tata tulis dalam tulisan sesuai dengan PUEBI. Tidak ada kesalahan penulisan ejaan dan tata tulis.
	5

	
	
	b. Terdapat 7-12 kesalahan penulisan ejaan dan tata tulis yang tidak sesuai dengan PUEBI
	4

	
	
	c. Terdapat 13-18 kesalahan penulisan ejaan dan tata tulis yang tidak sesuai dengan PUEBI
	3

	
	
	d. Terdapat lebih dari 19-24 kesalahan penulisan ejaan dan tata tulis yang tidak sesuai dengan PUEBI
	2

	
	
	e. Terdapat sangat banyak kesalahan pada hampir semua penulisan ejaan dan tata tulis tidak sesuai dengan PUEBI
	1

	
	
	f. e. Terdapat sangat banyak kesalahan pada hampir semua penulisan ejaan dan tata tulis tidak sesuai dengan PUEBI
	1


Keterangan:
Ejaan dan tata tulis yang dianalisis oleh peneliti mencakup:
1. Pemakaian huruf kapital.
2. Penempatan dan pemakaian tanda baca.
Setelah teks cerpen yang dibuat oleh siswa sudah dinilai, tahap selanjutnya adalah mencari hasil rata-rata kemampuan menulis teks cerpen siswa dengan rumus perhitungan mean data distribusi tunggal dari Burhan Nurgiyantoro. Rumus tersebut adalah sebagai berikut:

¯X=
∑ X N
Keterangan:
X = Simbol rata-rata hitung (mean)
∑ X= Jumlah seluruh skor siswa N= Jumlah siswa

Tabel 3.4
Kualifikasi Nilai Menurut Burhan Nurgiyantoro
	Interval Persentase
Tingkat Penguasaan
	Nilai Ubahan Skala Empat
	Keterangan

	
	1-4
	D-A
	

	86-100
	4
	A
	Baik Sekali

	75-85
	3
	B
	Baik

	56-74
	2
	C
	Cukup

	10-55
	1
	D
	Kurang


3.5 Teknik Pengumpulan Data
Endang Widi Winarni mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi dan gabungan keempatnya.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini juga melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi yang kemudian diolah menjadi data.

1. Observasi (Pengamatan)
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Dari pengertian observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan dari fenomena-fenomena yang diselidiki.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mengunjungi langsung sekolah SMA Negeri 1 Simpang Kanan. Setelah penulis diberikan izin oleh kepala sekolah dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI.

2. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serentetan soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek yang diperlukandatanya.

Dalam penelitian ini penulis memberikan tes tertulis kepada siswa. Setelah siswa memahami teks cerpen, kemudian siswa membuat teks cerpen dengan tema yang sudah ditentukan oleh penulis melalui media blog. Tes tersebut digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Selain itu, tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemanfaatan media blog dapat digunakan sebagai media pembelajaran disekolah.

3. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, di mana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Wawancara adalah kegiatan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai.

Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 3siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan yangmendapatkan nilai tertinggi, tengah, dan terendah terkait pemanfaatan media blog dalam pembelajaran menulis teks cerpen. Penulis mengajukan pertanyaan- pertanyaan sesuai dengan permasalahan. Tujuan dari wawancara ini untuk mengetahui apakah penggunaan media blog tepat atau tidak jika digunakan dalam pembelajaran materi cerpen. Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan.

Tabel 3.5
Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Guru
	No.
	Pertanyaan

	1.
	Bagaimana
suasana
kelas
ketika
sedang
belajar
Bahasa
Indonesia? Apakah siswa menyukai pelajaran Bahasa Indonesia?

	2.
	Apakah Bapak pernah menggunakan media dalam proses pembelajaran? Jika iya, media apa yang sering Bapak terapkan dan untuk materi apa?

	3.
	Bagaimana cara Bapak mengajarkan materi menulis teks cerpen?

	4.
	Kendala apa yang Bapak temui saat pembelajaran menulis teks
cerpen?

	5.
	Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala tersebut?

	6.
	Apakah Bapak blog? Pernah mendengar atau mengetahui media

	7.
	Bagaimana pendapat Bapak mengenai media blog sebagai
media pembelajaran teks cerpen?

	8.
	Apakah media blog ini efektif dan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran khususnya untuk materi menulis teks cerpen?


Tabel 3.6
Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Siswa
	No.
	Pertanyaan

	1.
	Apakah Anda menyukai pelajaran Bahasa Indonesia?

	2.
	Kesulitan apa yang Anda sering temui saat belajar Bahasa
Indonesia?

	3.
	Apakah
Anda
sudah
pernah
belajar
menggunakan
media
pembelajaran?

	4.
	Apakah Anda tertarik jika menggunakan media dalam proses
pembelajaran?

	5.
	Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui
media blog?

	6.
	Apakah Anda pernah  menjumpai  pemanfaatan  media  media
blog pada pembelajaran Bahasa Indonesia sebelumnya?

	7.
	Senangkah Anda dengan materi menulis cerpen pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia?

	8.
	Pernahkah guru Anda memakai media dalam pembelajaran
ketika materi cerpen?

	9.
	Bagaimana tanggapan Anda tentang penggunaan media media
blog dalam pembelajaran menulis teks cerpen?

	10.
	Apakah Anda
 mempunyai masalah dalam pembelajaran menulis?

	11.
	Pernahkah Anda menulis di
media blog dengan kalimat yang panjang (lebih dari dua paragraf)?

	12.
	Berapa lama media blog Anda pakai ketika bermain gawai?

	13.
	Apakah Anda lebih sering membuka media blog,
twitter, youtube,atau media sosial yang lain?

	14.
	Lebih menarik media blog atau media sosial lainnya?

	15.
	Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah kesulitan menulis?


4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu, teks cerpen yang dibuat oleh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan, dan foto-foto saat penelitian berlangsung.

3.6 Analisis Data
Kata analisis berasal dari Bahasa Greek (Yunani), terdiri dari kata “ana” dan “lysis”. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau menghancurkan. Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah dahulu menjadi bagian-bagian kecil (menurut elemen atau struktur), kemudian menggabungkannya bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis adalah teknik analisis data kualitatif, karena data berupa tulisan dan berupa non angka. Data dianalisis secara mendalam hingga sampai kesimpulan yang objektif. Data dari penelitian ini berupa tulisan teks cerpen kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan menggunakan media blog. Kriteria penilaian terdiri atas empat aspek, yaitu 1) Kesesuaian cerita dengan tema, 2) Kelengkapan struktur teks, 3) Ketepatan diksi, 4) Ejaan dan tata tulis.
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Keterangan:
X = Simbol rata-rata hitung (mean)
∑ X= Jumlah seluruh skor siswa N= Jumlah siswa
1

